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JAKARTA (IM) – 
Jajaran Polsek Menteng, 
Jakarta Pusat, kini te-
ngah mencari rekaman 
CCTV yang merekam 
aksi pembegalan terhadap 
seorang driver ojek online 
di kawasan Cikini, Men-
teng, Jakarta Pusat, Kamis 
(12/1) kemarin.

Hal itu disampaikan 
Kanit Reskrim Polsek 
Metro Menteng, Kompol 
Kukuh Islami.

Ia mengatakan bahwa 
pihaknya masih terus me-
nyelidiki aksipembegalan 
tersebut.

“Anggota sudah tu-
run ke TKP dan mencari 
CCTV yang ada di seki-
taran untuk mengidentifi -
kasi ciri-ciri pelaku, kasus 
tersebut masih kami lidik 
dan dalami,” kata Kukuh 
saat dihubungi wartawan, 
Jumat (13/1).

Perlu dikathui bahwa 
hingga saat ini korban be-
lum membuat laporan ke 
Polsek Menteng. Namun, 
korban sudah diarahkan 
untuk membuat laporan 
oleh anggota kepolisian.

“ K o r b a n  b e l u m 
membuat laporan ke 
Polsek Menteng. Korban 
sudah di temui untuk di-
arahkan membuat lapor-
an,” tuturnya.

Seorang driver ojek on-
line di begal di Kawasan 
Cikini Raya, Menteng, 
Jakarta Pusat. Sepeda mo-
tor Aerox dan handphone 
miliknya dirampas.

Aksi begal ini terekam 
kamera dan viral di media 
sosial setelah diunggah 
akun Instagram @info_
jakartapusat. Aksi begal 
yang dialami korban ini 
terjadi pada Kamis (12/1) 
pukul 03.00 WIB.  lus

Polsek Menteng Cari Rekaman CCTV untuk 
Ungkap Aksi Begal terhadap Driver Ojol

JAKARTA (IM) - Dit-
tipidter Bareskrim Polri 
telah melengkapi berkas 
perkara PT Afi  Farma (AF) 
di kasus gagal ginjal akut. 
Berkas perkara ini akan 
dikirim ke jaksa penuntut 
umum (JPU) pekan depan.

“Penyidik Dittipidter 
Bareskrim Polri  telah 
melakukan koordinasi 
dengan JPU dengan ha-
sil bahwa berkas perkara 
tersangka korporasi yaitu 
PT AF sudah dilengkapi,” 
kata Kabag Penum Divhu-
mas Polri Kombes Nurul 
Azizah kepada wartawan, 
Jumat (13/1).

“Pada Senin 16 Januari 
2023 akan dikirimkan ke 
JPU,” katanya.

Dalam kasus ini, Direk-
tur Utama CV Samudera 
Chemical inisial E dan 
Direkturnya berinisial AR 
juga ditetapkan sebagai ter-
sangka. Namun, keduanya 
masih belum ditangkap.

“Sedangkan terkait dua 
tersangka yang sampai saat 
ini buron masih dilakukan 
proses pencarian,” ujarnya.

Bareskrim telah mene-
tapkan lima perusahaan 
sebagai tersangka kasus 
gagal ginjal akut, yaitu PT 

Afi  Farma, CV Samudera 
Chemical, PT Tirta Buana 
Kemindo, CV Anugrah 
Perdana Gemilang, serta 
PT Fari Jaya Pratama.

Selain tersangka peru-
sahaan, polisi juga mene-
tapkan Direktur Utama 
CV Samudera Chemi-
cal inisial E dan direk-
tur berinisial AR sebagai 
tersangka. Kabag Penum 
Divhumas Polri Kombes 
Nurul Azizah mengatakan 
penyidik masih memburu 
kedua tersangka tersebut.

“Kemudian dua orang 
yang telah ditetapkan se-
ba gai pelaku, yaitu E se-
laku Direktur Utama CV 
SC dan AR selaku Direk-
tur CV SC. Sampai saat 
ini keberadaannya belum 
diketahui,” kata Nurul 
kepada wartawan, Selasa 
(27/12).

E dan AR juga telah 
dimasukkan dalam daftar 
pencarian orang (DPO), 
yakni teregister pada no-
mor B/12163/XI/2022/
Bareskrim tanggal 25 No-
vember 2022 atas nama E, 
dan B/16164/XI/2022/
Bareskrim tanggal 25 No-
vember 2022 atas nama 
AR.  lus

Polri Kirim Berkas Kasus Gagal Ginjal Akut 
PT Afi  Farma ke Jaksa Pekan Depan
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BEKASI (IM) - Tiga 
jenazah yang menjadi ko-
rban dugaan keracunan 
di wilayah Ciketing Udik, 
Bantargebang, Kota Bekasi, 
telah diserahkan ke RS Polri 
Kramatjati, Jakarta Timur. 

“Memang saat ini sudah 
tiga orang yang meninggal 
untuk pasien yang diduga 
keracunan. Jam 01.00 dini 
hari tadi, tiga jenazah terse-
but sudah dibawa ke RS 
Polri,” ujar Humas RSUD 
Bantargebang Sandy Ro-
madoni Jaya, saat dihubungi 
wartawan, Jumat (13/1).

Sementara untuk dua 
orang korban yang masih 
selamat, terus mendapat 
perawatan intensif. Sandy 
menyebutkan, mereka yang 
selamat merupakan pria 
dewasa dan seorang anak 
perempuan.

Untuk pasien anak di-
nyatakan terus menunjuk-
kan perkembang an yang 
baik, sementara pria dewasa 
masih terus dirawat di inten-
sive care unit (ICU). 

“Ada satu dewasa di 
ICU, sementara yang ini 
(bocah perempuan) masih 
di ruang rawat inap, su-
dah membaik, sudah main 
handphone,” ucap Sandy. 

Meski telah membaik, 
anak perempuan tersebut 
belum bisa diajak berbicara. 
Pihak RS Bantargebang juga 
menyebut bahwa kondisi 
psikologis anak masih ter-
lihat syok. 

Dihubungi secara ter-
pisah, Kasie Humas Polres 
Metro Bekasi Kota Kom-
pol Erna Ruswing Andari 
mengonfi rmasi bahwa satu 
orang yang kembali me-
ning gal dunia. Dengan ini, 
total korban yang mening-
gal dunia dari peristiwa 
dugaan keracunan itu men-
jadi 3 orang.

“Iya (bertambah satu). 
Yang ibunya meninggal 
dunia,” ujar Erna saat di-
hubungi, Jumat (13/1).

Diketahui, korban me-
ninggal dunia pada Kamis 
(12/1), tidak lama setelah 

ia dirawat secara intensif. 
Adapun peristiwa dugaan 
keracunan itu terjadi pada 
Kamis (12/1) pagi. 

Sebanyak 5 orang dite-
mukan tergeletak lemas. 
Peristiwa itu pertama kali 
diketahui oleh warga yang 
curiga dengan aktivitas tak 
wajar. Sebab, para penghuni 
kontrakan yang baru me-
nempati selama 2 minggu 
di rumah tersebut tidak 
keluar ketika dipanggil oleh 
tetangga. 

Ketika dihampiri, warga 
justru menemukan ada 5 
orang yang tergeletak. Em-
pat diantaranya ditemukan 
dalam kondisi mulut ber-
busa, sedangkan satu orang 
yang masih bocah, ditemu-
kan tergeletak lemas. 

“Awalnya dipanggil, 
enggak keluar. Pas dite-
muin, itu pintu sudah ter-
buka, ternyata sudah enggak 
sadarkan diri,” ujar pemilik 
kontrakan, Erti (60), di 
lokasi kepada awak media. 
 lus

Tiga Jenazah Korban Keracunan 
di Bekasi Telah Diserahkan ke RS Polri

JAKARTA (IM) - Badan 
Reserse Kriminal (Bareskrim) 
Polri akan back up atau per-
bantuan terkait penyidikan 
pembunuhan anak berusia 
11 tahun oleh 2 remaja di 
Kabupaten Maros, Sulawesi 
Selatan (Sulsel). 

Kepala Divisi Humas 
Polri Irjen Dedi Prasetyo 
mengatakan,  Bareskr im 
memberikan atensi atas ka-
sus tersebut.

“Dan pasti memerintah-
kan jajaran untuk menuntas-
kan dan Bareskrim akan back 
up penyidikan untuk ungkap 
tuntas,” ujar Dedi saat dikon-
fi rmasi, Jumat (13/1).

Polri bersama stakeholders 
terkait juga akan meningkat-
kan kesadaran masyarakat 
untuk menjaga anak-anak dan 
kelompok rentan. 

“Juga meningkatkan pe-
ran social awareness untuk ak-
tif  menjaga anak-anak atau 
kelompok rentan,” katanya. 

Bocah berinisial MFS (11) 

di Kabupaten Maros, Sulawesi 
Selatan, ditemukan tewas 
mengenaskan di kolong jem-
batan, Inspeksi Pam Timur 
Waduk Nipa-nipa, Moncon-
gloe, Kabupaten Maros, Se-
lasa (10/1) dini hari. 

MFS dibunuh oleh dua 
remaja yakni AD (17) dan MF 
(14). Mirisnya, pelaku AD ma-
sih duduk di bangku SMA dan 
pelaku MF duduk di bangku 
SMP. Keduanya mengaku 
menculik dan membunuh 
MFS karena terobsesi dengan 
situs jual beli organ tubuh ma-
nusia yang menawarkan harga 
mahal hingga nilai jutaan 
dollar AS. 

“Dari hasil interogasi ter-
hadap kedua pelaku yang 
masih pelajar itu mengakui 
bahwa mereka tergiur oleh 
harga penjualan organ tubuh 
manusia. Mereka melihat 
di Google searching,” kata 
Kepala Polsekta Panakukang, 
Kompol Abdul Azis, Selasa 
(10/1) lalu.  lus

Bareskrim Back Up  Penyidikan Pembunuhan 
Bocah 11 Tahun oleh 2 Remaja di Makassar

Anton Gobay membeli senjata api (sen-
pi) di Filipina untuk diberikan kepada 
KKB Papua. Diduga KKB Papua mau 
membayar harga tinggi.

Polri Usut Jaringan Penyelundup Senpi 
dari Filipina ke Indonesia Lewat Anton Gobay

JAKARTA (IM) - Polri 
tengah mengusut jaringan 
penyelundup senjata api (sen-
pi) dari Negara Filipina ke 
Indonesia. Penelusuran itu 
didalami lewat Pilot Anton 
Gobay yang ditangkap di 
Filipina.

“Hal ini dalam rangka 
pendalaman untuk mendapat-
kan informasi yang dapat 
digunakan oleh Polri untuk 
mengungkap jaringan penye-
lundupan senjata api dari 
Filipina ke Indonesia,” kata 
Kadiv Humas Polri Irjen Dedi 

Prasetyo kepada awak media, 
Jakarta, Jumat (13/1).

Dedi mengatakan, Polri 
dan KBRI bersama-sama den-
gan Philippines Regional In-
telligence Division, Min danao 
Intelligence Task Group of  
Philippines Immigration 
(MITG), dan National Intel-
ligence Coordination Agen-
cies (NICA) telah melakukan 
wawancara kepada Anton 
Gobay.

Saat diwawancara, Anton 
Gobay mengaku berangkat ke 
Filipina pada September 2022 

melalui Bandara Internasi-
onal Soekarno-Hatta, Jakarta 
menuju Bandara Internasi-
onal Ninoy, Filipina, dengan 
transit di Malaysia.

Anton Gobay lalu pergi 
dari Manila menuju Danao 
City melalui rute Leite pada 
bulan Desember 2022 untuk 
membeli senjata api, dan 
kemudian dilanjutkan de-
ngan menggunakan mobil 
jenis Van menuju Gensan 
dengan tujuan akhir Maitum, 
yang menjadi tempat wilayah 
pemberangkatan menuju In-
donesia.

“AG sudah melakukan 
survei rute tersebut sebelum-
nya namun sebelum sampai 
menuju Maitum, AG telah 
ditangkap oleh RMFB pada 
tanggal 7 Januari 2023. AG 

memilih jalur Davao City 
karena tidak dilengkapi den-
gan peralatan X-ray,” ujar 
Dedi.

Anton Gobay sebelum-
nya diduga membel i  10 
pucuk senpi laras panjang 
jenis M4 kaliber 5.56, senilai 
50.000 Peso, tanpa amunisi. 
Serta, dua pucuk senpi laras 
pendek merek Ingram 9mm, 
senilai 45.000 Peso, tanpa 
amunisi.

Anton Gobay membeli 
senjata api (senpi) diduga 
untuk mendukung gerakan 

terorisme Kelompok Krimi-
nal Bersenjata (KKB) Papua.

Anton Gobay diketahui 
bekerja sebagai Pilot yang 
bekerja di Filipina. Pihak 
Polri saat ini sudah melaku-
kan koordinasi dengan pihak 
terkait di Filipina.

 “AG menyatakan bahwa 
senjata yang di beli dari Fili-
pina apabila berhasil lolos 
masuk ke Papua, akan di-
jual kepada siapapun yang 
sanggup membayar dengan 
penawaran harga tertinggi,” 
kata Dedi.  lus

RILIS KASUS NARKOBA DENGAN TERSANGKA REVALDO
Kabid Humas Polda Metro Jaya Kombes Pol Trunoyudo Wisnu Andiko 
(kanan) mendengarkan keterangan aktor Revaldo Fifaldi Suria Permana 
(kiri) saat rilis kasus narkoba di Ditresnarkoba Polda Metro Jaya, Jakarta, 
Jumat (13/1). Ditresnarkoba Polda Metro Jaya menetapkan Revaldo Fifaldi 
Suria sebagai tersangka dengan barang bukti narkotika jenis ganja, sabu, 
dan alat hisap sabu, serta ponsel.
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JAKARTA (IM) - Pol-
res Metro Jakarta Barat 
menangkap dua tersangka 
penipuan bermodus investa-
si di bisnis waralaba Double 
Dipps. Akibat penipuan 
tersebut, korban rugi hingga 
Rp 19,6 miliar. 

Kapolres Metro Jakarta 
Barat Kombes Pasma Royce 
menjelaskan, kedua ter-
sangka merupakan perem-
puan berinisial SW (37) dan 
IA (30). Mereka ditangkap 
setelah korban melapor 
karenan mereka tak kunjung 
mendapatkan keuntungan 
setelah bertahun-tahun ber-
investasi. 

“Salah satu korban, VS 
(37), melapor ke Polres 
Metro Jakarta Barat pada 
Juli 2022,” ujar Pasma dalam 
konferensi pers di Mapolres 
Metro Jakarta Barat, Jumat 
(13/1).

Dalam menjalankan 
aksinya, kedua tersangka 
menawari korban untuk 
berinvestasi di waralaba 
Double Dipps yang diklaim 
sebagai milik mereka. Untuk 

meyakinkan korban, korban 
diiming-iming keuntungan 
sebesar 25 persen dari nilai 
investasi. Tersangka berhasil 
mengelabui 15 korban untuk 
berinvestasi. 

“Namun, keuntungan 
yang dijanjikan kemudian 
macet dan tidak kunjung 
diberikan kepada para kor-
ban,” kata Pasma. 

Setelah diselidiki, lanjut 
Pasma, waralaba Double 
Dipps ternyata milik PT 
Sinar Harapan Abadi. Na-
mun, perusahaan tersebut 
tidak memiliki program 
investasi. 

“Dia menghimpun dana 
masyarakat yang faktanya 
Double Dipps itu punya PT 
Sinar Harapan Abadi. Tetapi 
dia tidak punya program 
investasi,” ungkap Pasma. 

Kedua tersangka dijerat 
dengan Pasal 378 juncto 
Pasal 55 Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana 
(KUHP).

“Ancaman hukuman 
empat tahun penjara,” ucap 
Pasma.  lus

Polres Jakbar Tangkap Penipu Bermodus 
Investasi Double Dipps, Kerugian Rp19,6 M

JAKARTA ( IM)  - 
Kom bes Endra Zulpan  se-
rahterimahkan jabatannya 
sebagai  Kepala Bidang 
(Kabid) Humas Polda Metro 
Jaya, kepada 

Kombes Trunoyudo 
Wis  nu Andiko,  Jumat 
(13/1). 

Trunoyudo sebelumnya 
menjabat sebagai Kabagpe-
manalis Romulmed Divisi 
Humas Polri.

Sementara Zulpan akan 
menjabat sebagai Kabagji-
antekpol Waketbid PPITK 
STIK Lemdiklat Polri.

Sedangkan Zulpan di-
mutasi menjadi Kabagji-
antekpol Waketbid PPITK 
STIK Lemdiklat Polri.

Dalam sambutannya, 
Trunoyudo akan mening-
katkan dan mengemba-
likan tugas pokok Polri 
khususnya yang bersifat 
kepercayaan publik atau 
public trust.

“Mohon kita sama-
sama berkolaborasi, kerja 
sama, untuk bagaimana 
mengembalikan khususnya 

yang bersifat public trust 
terkait dengan tugas pokok 
fungsi peran Polri ini bisa 
berjalan dengan baik,” ujar 
Trunoyudo di depan Ge-
dung Promoter Mapolda 
Metro Jaya, Jakarta Selatan 
(13/1).

“Mohon sedianya diteri-
ma sebagai warga dari me-
dia, forum Metro Jaya, ini 
bagian dari pada ekosistem 
saya bersama rekan-rekan, 
bersama-sama,” katanya.

Ia menjelaskan, hal 
tersebut merupakan ba-
gian dari program Kapolda 
Metro Jaya Irjen Fadil Im-
ran agar dapat terealisasi 
bersama dalam melayani 
masyarakat.

“Agar bisa dirasakan 
sebagaimana peran fung-
sinya untuk harkamtibmas 
(pemeliharaan keamanan 
ketertiban masyarakat), me-
lindungi, mengayomi, me-
layani bahkan penegakkan 
hukum, multitasking ini, 
ini dapat terealisasi oleh 
rekan-rekan bersama saya,” 
tuturnya.  lus

Kombes Zulpan Serahterimahkan Jabatan 
Kabid Humas Polda Metro ke Kombes Trunoyudo

RILIS KASUS PERAMPOKAN
RUMAH DINAS WALI KOTA BLITAR

Polisi menunjukkan barang bukti saat ung kap 
kasus perampokan rumah dinas Wali Kota 
Blitar di Polda Jawa Timur, Surabaya, Kamis 
(12/1). Polda Jawa Timur menangkap tiga 
tersangka atas kasus dugaan perampokan ru-
mah dinas Wali Kota Blitar dan mengamankan 
sejumlah barang bukti beberapa diantaranya 
tiga senjata api, 42 butir peluru, satu mobil 
dan uang tunai Rp184.168.000.
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